BAB IV
PENYAJIAN DATA

A. Deskrips Lokas Penelitian
1. Letak Geografis KecamatanWaru K abupaten Sidoarjo*

Kecamatan Waru merupakan daerah perbatasan antara Sidoarjo selatan
dengan Surabaya dan merupakan daerah yang mengalami perkembangan pesat.
Selain letaknya yang strategis, dengan adanya berbagai potensi seperti di sektor
industri, perdagangan serta usaha kecil dan menengah daerah serta dukungan
sumber daya manusia (SDM) yang memadai, maka Kecamatan Waru menjadi

salah satu daerah strategis bagi perkembangan perekonomian.

Luas wilayah Kecamatan Waru adalah 3.032 Hektare dengan ketinggian rata-
rata 5 m dpl, di mana sebagian besar merupakan tanah kering (2450,67 Ha) dan
tanah sawah seluas 581,58 Ha. Kecamatan Waru terdiri dari 17 desa dengan
klasifikasi desa swasembada, merupakan daerah penyangga karena terletak di
perbatasan Sidoarjo-Surabaya. Ke-17 desa tersebut mencakup 144 RW dan 767
RT, dimana beberapa RT mengalami pemekaran karena pesatnya perkembangan

penduduknya. Adapun batas-batas wilayah kecamatan waru adal ah:

Sebelah Utara : Kota Surabaya
Sebelah TImur . Kecamatan Sedati
Sebelah Selatan : Kecamatan Gedangan
Sebelah Barat : Kecamatan Taman

"http://www.waru.sidoarj0.go.id/tentangkecamatan.htm (diakses rabu, 20 mei 2015, 12:48)
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Karena merupakan perbatasan antara Surabaya dan Sidoarjo, maka banyak

tumbuh lokasi-lokasi perumahan dan industri baru yang berdampak pada

kurangnya lahan-lahan pertanian. Kondis ini antara lain disebabkan semakin

berkurangnya lahan-lahan untuk sektor pertanian.

2. Struktur Organisas Kecamatan Waru

Camat
Warsidi S. Sos
|
Sekretariat
Masrani S. Sos
Kelompok \
Jabatan Fungsional | |
Sub Bagian Sub Bagian
Program dan Umum dan
K et1ianaan Kepegawaian
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
Tata Pemerintahan Pemberdayaan Ketentraman Pertanahan
H. Hadriyansyah Masyarakat dan dan dan
K esgjahteraan Sosial K etertiban Pengelolaan
Muhammad Isak SP. Umum SDA
MP Syarifuddin H. Surya Darma
S.Sos SP

B. Karakteristik Responden

Responden yang menjadi

fokus pada penelitian

ini diklasifikasikan

berdasarkan berbagai macam karakteristik, seperti, jenis kelamin, usia, agama,

tingkat pendidikan, penghasilan tiap bulan serta jabatan Perangkat Desa. Lebih
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jelasnya dari berbagai karakteristik responden tersebut akan disgikan dalam

beberapa diagram lingkaran dibawah ini:

Gambar 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin

Jenis Kelamin

Perempuan
1%

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
responden ini bila diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 72 (96%)

responden berjenis kelamin priadan 3 (4%) perempuan.

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

USia 20-29 Tahun
<20 Tahun 0%

0% 30-39 Tahun
16%

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa jumlah

responden bila diklasifikasikan berdasarkan usia terdiri dari 31 (42%) responden

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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berusia 40-49 tahun dan 32 (42%) responden berusia >50 tahun dan 12 (16%)

responden berusia 30-39 tahun, sedangkan yang berusia <20 dan 20-29 tidak ada.

Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tidak Tingkat Pendidikan
SD

Sekolah
0%

SLTP
0%

Perguruan
Tinggi
36%

Pada diagram lingkaran di atas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
responden didominasi oleh lulusan SLTA 48 (64%) Kemudian lulusan Perguruan
Tinggi dengan jumlah 27 (36%) sedangkan tamat SLTP, SD dan tidak pernah

mengenyam bangku pendidikan tidak ada sama sekali.

Gambar 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan

Penghasilan Responden

4%

® <Rp. 1.500.000

= Rp. 1.500.000-Rp. 2.000.000
# Rp. 2.000.000 — 2.500.000

= Rp. 2.500.000 - 3.000.000

= >Rp. 3.000.000

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Karakteristik responden pada penelitian ini juga bisa dilihat pada segi
penghasilan rata-rata tiap bulan responden. Pada diagram lingkaran di atas, dapat
dilihat 28 (38%) responden mempunyai penghasilan Rp. 1.5000.000 — 2.000.000,
19 (25%) responden mempunyai penghasilan kurang dari Rp. 1.500.000, 18
(24%) Rp. 2.500.000 - 3.000.000, 7 (9%) Rp. 2.000.000 — 2.500.000, , dan sisanya

3 (4%) responden mempunyai penghasilan lebih dari Rp. 3.000.000 tiap bulannya.

Gambar 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Responden

m Kepala Desa
m Sekretaris Desa
Bendahara Desa

m Kasun

® Lain-lain

Pada diagram lingkaran di atas dapat dilihat bahwa jabatan yang menjadi
responden didominasi oleh Kepala Desa 14 (19%), kemudian lai-lain 36 (48%)
meliputi BPD, Ketua RT, Ketua RW, Kas Trantib, Kasi Kesra, kemudian

Sekretaris Desa 10 (13%), Kasun 12 (16%) dan Bendahara Desa 3 (4%).
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C. Penyajian Data & Pengujian Hipotesis
1. Analisis tentang Persepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok di

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 pasca UU Desa no 6

tahun 2014.

Penygjian data yang pertama peneliti sgjikan adalah tentang Persepsi
Perangkat Desa mengenai tanah bengkok di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo
tahun 2015 pasca UU Desa No 6 tahun 2014. Dalam penygjian ini, nantinya akan
diketahui jumlah responden yang mempunyai persepsi yang baik atau tidak. Lebih
lanjut, dalam mengetahui persepsi Perangkat Desa, peneliti  menggunakan
indikator atau pertanyaan pada angket nomer 1 pada kolom Persepsi Perangkat
Desa mengenai tanah bengkok pasca UU Desa no 6 tahun 2014 yang menyatakan
“Perangkat Desa mendukung kebijakan tentang tanah bengkok menjadi kas desa”.
Pada pernyataan tersebut, disediakan 4 pilihan jawaban, yakni pilihan “sangat
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju”. Responden yang memilih “sangat
setuju” berarti mempunya persepsi yang sangat baik tentang tanah bengkok
apabila responden memilih “setuju” mempunyai persepsi yang baik sedangkan
untuk jawaban “tidak setuju” mempunyai arti bahwa responden mempunyai
perseps yang tidak baik dan apabila responden memilih sangat tidak setuju berarti

responden meempunyai perseps yang sangat tidak baik.

Tabd 4.1
Alat Ukur Persepsi
Pernyataan Alat Ukur
Sangat Setuju Sangat Baik
Setuju Baik
Tidak Setuju Tidak Baik
Sangat Tidak Setuju Sangat Tidak Baik
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Adapun hasil dari persepsi Perangkat Desa mengenal tanah bengkok di
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 4.2

Persepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok di Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo tahun 2015

PERSEPS
NO PERANGKAT DESA RESPONDEN PROSENTASE
1 Sangat Setuju 4 5%
2. Setuju 37 50%
3. Tidak Setuju 34 45%
4. Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 75 100%

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa perseps Perangkat Desa mengenai
tanah bengkok di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 lebih
cenderung ke arah persepsi yang baik. Hal ini bisa dilihat dengan persentase
pemilih yang menyatakan sangat setuju 4 (5%) selanjutnya responden yang
menyatakan setuju 37 (50%) begitu juga dengan responden yang tidak setuju
sebanyak 34 (45%) responden, sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju
tidak ada (0%) responden. Selanjutnya, persepsi Perangkat Desa tersebut akan
diklasifikasikan berdasarkan karakteristik responden, yakni berdasarkan jenis
kelamin dan usia responden. Adapun, hasil-hasil persepsi Perangkat Desa

berdasarkan karakteristik tersebut dapat dilihat di bawah ini:



Jenis Kelamin & Usia Responden

40
35
30
25
20
15
10
; al

0 sl

<20 20-29 30-39 40-49 >50
Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun

Pria Wanita

M Sangat Setuju 4 0 0 0 1 1 2
B Setuju 36 1 0 0 4 19 14
= Tidak Setuju 32 2 0 0 6 10 18
M Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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sangat setuju 1 responden untuk usia 30-39 tahun, 1 responden juga usia 40-49
tahun dan 1 responden untuk >50 tahun, untuk usia dibawah 20 tahun dan 20-29
tahun tidak ada satupun responden dan untuk pernyataan setuju yakni 4 responden
berusia 30-39 tahun, 19 responden berusia 40-49 tahun, 14 responden berusia
lebih dari 50 tahun dan usia dibawah 20 tahun dan 20-29 tahun tidak ada
Selanjutnya persepsi yang tidak baik yakni pernyataan tidak setuju 6 responden
30-39 tahun kemudian 10 responden untuk 40-49 tahun dan 18 responden Iebih
dari 50 tahun dan untuk usia kurang dari 20 tahun serta 20-29 tahun tidak ada
sama sekali . Kemudian untuk pernyataan sangat tidak setuju yakni perseps yang
tidak baik jugatidak ada satupun responden.

Disis lain, persepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok di Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 juga dapat diklasifikasikan berdasarkan
tingkat pendidikan, penghasilan, jabatan. Adapun hasil-hasil persepsi Perangkat
Desa mengena tanah bengkok di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun
2015 berdasarkan karakteristik tersebut dapat dilihat pada beberapa tabel di bawah
ini:

Tabel 4.3

Persepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Terakhir

. TINGKAT PENDIDIKAN TERAKHIR
NO. | Fers Perangkal | ok © | a1p | sia | Perouran
e Sekolah Tinggi
1 Sangat Setuju 0 0 0 2 2
2. | Setuju 0 0 0 19 18
3. | Tidak Setuju 0 0 0 25 9
4, Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Jumlah 0 0 0 46 29
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persepsi Perangkat Desa
mengenai tanah bengkok di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015
dalam pernyataan sangat setuju 2 responden dengan tingkat pendidikan SLTA dan
2 responden dengan tingkat perguruan tinggi, sedangkan  untuk tingkat
pendidikan SLTP, SD dan tidak pernah mengenyam bangku sekolah sama sekali
tidak ada satupun responden dan untuk pernyataan setuju yakni 19 responden
dengan tingkat pendidikan SLTA dan 18 responden dengan tingkat perguruan
tinggi, sedangkan untuk tingkat pendidikan SLTP, SD dan tidak pernah
mengenyam bangku sekolah sama sekali tidak ada responden. Disisi lain
pernyataan yang tidak baik yakni tidak setuju terdapat 25 responden tingkat
pendidikan SLTA dan 9 responden untuk tingkat pendidikan perguruan tinggi,
sedangkan untuk tingkat pendidikan SLTP, SD dan tidak pernah mengenyam
bangku sekolah sama sekali tidak ada, kemudian untuk pernyataan sangat tidak

setuju yakni pernyataan yang tidak baik tidak ada satupun responden.

Tabel 4.4
Persepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok Berdasarkan Penghasilan
. PENGHASILAN
NO Persepsi
" | Perangkat Desa <Rp.15 | Rp.15- | Rp.2- | Rp.25- >Rp. 3 Juta
Juta 2 Juta 2,5 Juta 3 Juta '
1. Sangat Setuju 1 1 1 1 0
2. Setuju 9 16 1 9 2
3. Tidak Setuju 8 11 5 9 1
Sangat Tidak
4, Setuju 0 0 0 0 0
Jumlah 18 28 7 19 3

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persepsi Perangkat Desa

yang baik mengenai tanah bengkok di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo
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tahun 2015 yakni sangat setuju berdasarkan penghasilan 1 responden
berpenghasilan kurang dari Rp. 1,5 Juta, 1 responden berpenghasilan Rp. 1,5-2
Juta, 1 responden penghasilan Rp. 2-2,5 Juta dan 1 responden berpenghasilan Rp.
2,5-3 Juta untuk responden berpenghasilan lebih dari 3 Juta tidak ada, dan untuk
pernyataan setuju yakni 9 responden berpenghasilan kurang dari Rp. 1,5 Juta, 16
responden berpenghasilan Rp. 1,5-2 Juta, 1 responden penghasilan Rp. 2-2,5 Juta,
9 responden berpenghasilan Rp. 2,5-3 Juta dan 2 responden berpenghasilan lebih
dari 3 Juta. Selanjutnya persepsi Perangkat Desa yang tidak baik mengenai tanah
bengkok yakni tidak setuju berdasarkan penghasilan 8 responden penghasilan
kurang dari Rp. 1,5 Juta, Rp. 1,5-2 Juta 11 responden, Rp. 2-2,5 Juta 5 responden,
Rp. 2,5-3 Juta 9 responden , dan penghasilan lebih dari 3 Juta hanya 1 responden

sgja. Berikutnya pernyataan sangat tidak setuju berdasarkan penghasilan

responden tidak ada sama sekali.
Tabel 4.5
Per sepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok berdasar kan jabatan
Persepsi Jabatan Perangkat Desa
NO. Sekretaris | Bendahara S
Perangkat Desa | KepalaDesa Desa Desa Kasun Lain-lain
1 Sangat Setuju 1 0 0 0 3
2. Setuju 7 5 1 8 18
3. Tidak Setuju 7 4 2 4 15
Sangat Tidak
4. SatLiu 0 0 0 0 0
Jumlah 15 9 3 12 36

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa persepsi Perangkat Desa yang baik
mengena tanah bengkok apabila diklasifikasikan berdasarkan jabatan dengan
pernyataan sangat setuju Kepala Desa 1 responden dan 3 responden lain-lain

(Ketua RT, Ketua RW, BPD, Kas Tramtib) sedangkan Sekretaris Desa,
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Bendahara Desa dan Kasun tidak satupun responden. Untuk pernyataan setuju
persepsi yang bak juga Kepala Desa 7 responden, Sekretaris Desa 5 responden,
Bendahara Desa 1 responden, Kasun 8 responden, lain-lain 18 responden (Ketua
RT, Ketua RW, BPD, Kas Tramtib, Kasi Bang, Kas Yanmu). Selanjutnya
persepsi Perangkat Desa yang tidak baik mengenai tanah bengkok yakni
pernyataan tidak setuju sesuai jabatan yakni Kepala Desa 7 responden, Sekretaris
Desa 4 responden, Bendahara Desa 2 responden, Kasun 4 responden, 15
responden lain-lain (Ketua RW, Ketua RT dIl) dan untuk pernyataan sangat tidak

setuju tidak ada responden sama sekali.

2. Analiss Data Tentang Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo tahun 2015

Penyagjian data yang kedua peneliti sajikan adalah mengenai kinerja Perangkat
Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015. Pada penyajian ini,
nantinya akan diketahui jumlah responden yang mempunya kinerja baik atau
tidak baik. Lebih lanjut, dalam mengetahui kinerja Perangkat Desa, pendliti
menggunakan indikator atau pertanyaan yang ada pada angket nomer 3 pada
kolom kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun
2015 yakni “Saya tidak menyalahgunakan wewenang dalam bekerja” Pada
pernyataan tersebut, disediakan 4 pilihan jawaban, yakni pilihan Sangat Setuju,
Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Responden yang memilih jawaban
Sangat setuju dan setuju berarti mempunyai kinerja yang baik sedangkan
responden yang memilih jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju berarti

mempunyai kinerja yang tidak baik. Adapun hasil dari kinerja Perangkat Desa di
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Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 4.6
Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun
2015
Kinerja Perangkat
NO Desa Responden Prosentase

1 Sangat Setuju 40 53%
2. Setuju 35 47%
3. Tidak Setuju 0 0%
4, Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 75 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 75 responden yang menjadi

obyek pada penelitian ini didominas oleh responden yang menyatakan sangat

setuju 40 (53%). Kemudian diikuti dengan pernyataan setuju 35 (47%) responden.

selanjutnya pernyataan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali

yakni 0 (0%), yang berarti responden memiliki kinerja yang baik di Kecamatan

Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015. Di sisi lain, presentase kinerja Perangkat

Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 tersebut akan

diklasifikasikan berdasarkan karakteristik responden, yakni jenis kelamin dan

usia. Adapun, hasil-hasil kinerja Perangkat Desa berdasarkan karakteristik

responden tersebut dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini:



Jenis Kelamin & Usia Responden

40
35
30
25
20
15
10

5

. m ]

<20 20-29 30-39 40-49 >50
tahun tahun tahun tahun tahun

Pria Wanita

M Sangat Setuju 37 3 0 0 6 16 18
B Setuju 35 0 0 0 5 16 14
™ Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0
M Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0
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pada usia kurang dari 20 Tahun dan 20-29 Tahun tidak ada sama sekali, kemudian
30-39 Tahun 5 responden, 40-49 Tahun sebanyak 16 responden, usia > 50 Tahun
sebanyak 14 responden. Kemudian, untuk pernyataan tidak setuju dan sangat tidak
setuju tidak ada sama sekali, yang berarti bahwa kinerja Perangkat Desa di

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 adalah kinerja yang baik.

Disis lain, kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo
tahun 2015 juga dapat diklasifikasikan berdasarkan karakteristik responden yang
lainnya, seperti tingkat pendidikan, penghasilan, dan jabatan. Adapun hasil kinerja
Perangkat Desa berdasarkan karakteristik tersebut dapat dilihat pada beberapa

tabel di bawah:

Tabel 4.7
Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun
2015 Berdasarkan Jenjang Pendidikan Terakhir

o Kinerja Perangket — TINGKAT PENDIDIKAN TERAKPI;rIR
. | guruan
Desa Sekolah SD SLTP SLTA Tinggi
1. Sangat Setuju 0 0 0 26 14
2. Setuju 0 0 0 20 15
3. Tidak Setuju 0 0 0 0 0
4, Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Jumlah 0 0 0 46 29

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kinerja Perangkat Desa
di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 apabila diklasifikasikan
menurut jenjang pendidikan terakhir dengan pernyataan sangat setuju, tingkat
pendidikan terakhir SLTA yang sebanyak 26 responden yang kemudian diikuti
oleh Perguruan Tinggi 14 responden, untuk SLTP, SD dan Tidak pernah sekolah

tidak ada sama sekali. Kemudian, pada pernyataan setuju untuk SLTA 20
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responden sedangkan Perguruan Tinggi 15 responden dan untuk SLTP, SD dan

Tidak pernah sekolah tidak ada sama sekali, kemudian pada pernyataan tidak

setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali.

Tabel 4.8
Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun
2015 Berdasarkan Penghasilan

_ PENGHASILAN
NO Kinerja Perangkat
" | Desa <Rp.15 | Rp.15- | Rp.2- | Rp.25- >Rp. 3 Juta
Juta 2Juta | 25Juta | 3Juta P-
1 Sangat Setuju 10 15 4 9 2
2. Setuju 8 12 3 11 1
3. Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Sangat Tidak
4. Setuiu 0 0 0 0 0
Jumlah 18 27 7 20 3

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kinerja Perangkat Desa

di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 apabila diklasifikasikan

menurut penghasilan responden, pada pernyataan sangat setuju 10 responden

berpenghasilan < Rp. 1,5 Juta, Rp. 1,5 — 2 Juta 15 responden, Rp. 2 — 2,5 Juta

sebanyak 4 responden, yang kemudian diikuti oleh Rp. 2,5 — 3 Juta 9 responden

dan > Rp. 3 Juta 2 responden, kemudian untuk pernyataan setuju 8 responden

berpenghasilan < Rp. 1,5 Juta, Rp. 1,5 — 2 Juta 12 responden, 2 — 2,5 Juta

sebanyak 3 responden, yang kemudian diikuti oleh Rp. 2,5 — 3 Juta 11 responden

dan > Rp. 3 Juta hanya 1 responden, selanjutnya untuk pernyataan tidak setuju

dan sangat tidak setuju tidak ada satupun responden.
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Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun
2015 Berdasarkan Jabatan

Kinerja Jabatan Perangkat Desa
NO. Perangkat Desa Kepala | Sekretaris | Bendahara | | o Lain-lain
Desa Desa Desa

1 Sangat Setuju 8 6 2 5 19

2. Setuju 8 3 1 7 16

3. Tidak Setuju 0 0 0 0 0
Sangat Tidak

4. Setuju 0 0 0 0 0
Jumlah 16 9 3 12 35

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa kinerja Perangkat Desa yang baik di
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 apabila diklasifikasikan
berdasarkan jabatan dengan pernyataan sangat setuju untuk Kepala Desa 8
responden, Sekretaris Desa 6 responden, Bendahara Desa 2 responden Kasun 5
responden dan lain-lain 19 responden. Berikutnya pernyataan setuju Kepala Desa
8 responden, Sekretaris Desa 3 responden, Bendahara Desa 1 responden, Kasun 7
responden, 16 responden lain-lain (Ketua RW, Ketua RT dll). Selanjutnya untuk
pernyataan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali.

3. Analisis Data & Pengujian Hipotesis Pengaruh Perseps Perangkat Desa

mengenai tanah bengkok terhadap Kinerja Perangkat Desa di
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo 2015.

Pada penditian ini dalam mengetahui seberapa besar pengaruh antara
persespsi Perangkat Desa mengenal tanah bengkok terhadap Kinerja Perangkat
Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 menggunakan teknik
analisis statistic yang khususnya menggunakan teknik regres linier sederhana.
Teknik ini lebih menekankan pada analisa data-data numerik atau angka. Teknik

ini digunakan dalam menguji hipotesis yang digunakan, yakni:
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1. Ho: Tidak Ada Pengaruh yang signifikan antara Persepsi Perangkat Desa
mengenai tanah bengkok terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015.

2. H1: Ada Pengaruh yang signifikan antara Persepsi Perangkat Desa
mengenai tanah bengkok terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan

Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015.

Dalam melakukan pengujian hipotesis di atas, dapat dianalisa dari hasil
angket atau kuesioner yang telah diisi oleh responden sebanyak 75 orang. Adapun
kriteria penilain dari hasil angket untuk masing-masing jawaban adalah sebagai
berikut:

1. Pilihan Jawaban Sangat Setuju diberi skor 4
2. Pilihan Jawaban Setuju diberi skor 3
3. Pilihan Jawaban Tidak Setuju diberi skor 2

4. Pilihan Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

Selanjutnya, nilai-nilai yang ada pada angket tersebut dijumlahkan pada
masing-masing responden sehingga menunjukkan hasil nilai yang diperoleh dari
hasil angket tersebut. Dalam melihat tabulasi nilai yang ada pada angket disetiap

variabelnya, dapat dilihat seperti di bawah ini:
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Tabel 4.10
Tabulas Data Persepsi Perangkat Desa mengenai Tanah Bengkok pasca UU

JML

30
29
29
29
28
26
28
27
26
30
30
25
29
29
27

27
29
31

29
29
30
28
26
28
28
28
29
28
28
29
30
29
29
29
29
28
27

29
28
29
26
27

29

Desa no 6 tahun 2014 (Variabel X)

10

ITEM PERTANYAAN

NO

4

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

35
36
37

38
39

40

41

42

43
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27
31

28
29
30
30
30
29
27

27

30
27

26
30
28
28
30
27

29
30
30
29
28
29
29
29
29
28
29

28
29
28

45

46

47

48

49

50
51

52

53

55
56

57

58
59

60
61

62

63

65

66
67

68
69

70
71

72

73
74
75

Tabel di atas merupakan hasil rekapitulasi jawaban dari angket Variabel X

tentang Persepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok pasca UU Desa no 6

tahun 2014, Selain itu, presentase jawaban masing-masing item pertanyaan dari

hasil angket variabel X tersebut juga dapat dilihat dalam bentuk diagram batang,

seperti di bawah ini:



Diagram Batang Tabulasi Data Variabel X

80

70

60

50

40

30

20

10

0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
B Sangat Setuju 4 49 6 46 2 18 2 0 0 0
H Setuju 37 | 26 | 67 | 29 | 72 | 54 | 72 6 2 46
™ Tidak Setuju 34 0 2 0 1 3 1 69 | 44 | 29
M Sangat Tidak Setuju| 0 0 0 0 0 0 0 0 29| 0

TEM PERTANYAAN

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 IML
1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32
2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 34
% 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 35
4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 32
5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34
6 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 34
7 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 35
8 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32
9 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32
10 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 35
11 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 35
12 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 34
13 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 34
14 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 35
15 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 35
16 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32
17 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 35
18 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 36
19 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 33

20 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 35

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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33
33
33

33

36
35

35

36

33
32

33
33
33

33
33
35
33

35

33
33
32

33
31

33

35
33

35

33
33

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

35
36
37

38
39

40

41

42

43

45

46

47

48

49

50
51

52

53

55
56

57

58
59

60
61

62

63

65

66
67

68




69 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 34
70 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33
77 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
72 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3
73 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 34
74 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3
75 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 34
Diagram Batang Tabulasi Data Variabel Y
80
70
60
50
40
30
20
10
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
B Sangat Setuju 52 36 39 62 2 17 6 24 20 25
H Setuju 23 39 36 13 73 58 69 51 55 50
™ Tidak Setuju
B Sangat Tidak Setuju

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 (Y) akan dianalisis lebih lanjut

dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi

16.0. andlisis tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel X dan

variabel Y terdapat pengaruh atau tidak serta adanya hubungan yang signifikan

atau tidak diantara dua variabel tersebut. Adapun hasil output yang dihasilkan

dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation

Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo tahun 2015

Persepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok 28.4800 1.26662

33.7733 1.07267

75

75

Pada tabel Descriptive Statistics di atas, diperoleh informasi tentang mean,

standart deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel independent dan

dependent. Adapun nilainya adalah sebagai berikut:

a. Ratarata (mean) Persepsi Perangkat Desa mengena tanah bengkok di

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 (Independent) bernilai

28,48 yang diperoleh dari jumlah responden (N) sebanyak 75 dengan standart

devias 1,26662

b. Ratarata (mean) Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten

Sidoarjotahun 2015 (Dependet) bernilai 33,77 yang diperoleh dari jumlah

responden (N) sebanyak 75 dengan standart deviasi 1,07267.



Tabd 4.13
Correlations
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Kinerja

Perangkat Desa Persepsi
di Kecamatan Perangkat
Waru Kabupaten Desa
Sidoarjo tahun mengenal
2015 tanah bengkok
Pearson Correlation Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan 1.000 330
Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 ) )
Persepsi Perangkat Desa mengenai tanah 330 1.000
bengkok
Sig. (1-tailed) Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan 002
Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 )
Persepsi Perangkat Desa mengenai tanah
.002
bengkok
N Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan 75 75
Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015
Persepsi Perangkat Desa mengenai tanah 75 75

bengkok

Pada tabel Correlations di atas, menjelaskan tentang korelasi atau pengaruh

antara variabel persepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok dengan Kinerja

Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015. Adapun

interpretasi output correlations diatas adalah sebagai berikut:

a. Dari tabel diatas dapat diperoleh besarnya korelasi r hitung 0,330 dengan

signifikasi 0,002 yang diperoleh dari jumlah responden 75.

b. Langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan korelasi 0,330 dengan

pedoman tabel interpretas koefisien korelasi. Hal ini bertujuan untuk

mengetahui tingkat hubungan yang ada. Adapun hasilnya adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.14
Interpretas Koefisien Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60- 0,799 Kuat
0,40 - 0.599 Cukup Kuat
0,20- 0,399 Rendah
0,00- 0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka korelasi sebesar 0,330 yang didapatkan dari
75 responden termasuk pada kategori “Rendah”. Jadi terdapat pengaruh yang
rendah antara persepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok terhadap Kinerja
Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015. Pengaruh

tersebut baru berlaku untuk sampel yang berjumlah 75 orang.

Tabd 4.15
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.819 2.668 9.679 .000
Persepsi Perangkat Desa 279 094 330 2.985 004
mengenai tanah bengkok

a. Dependent Variable: Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015

Pada tabel Coefficients ini diperoleh hasil uji t. Hasil uji t tersebut untuk
menguji signifikans pengaruh, yaitu apakah pengaruh yang ditemukan juga
berlaku untuk seluruh populasi yang berjumlah 298. Selanjutnya, pada tabel diatas
dapat dilihat variabel perseps Perangkat Desa mengenai tanah bengkok dengan t

hitung sebesar 2,985. Harga t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan
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harga t tabel. Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada dergat
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df) yang besarnya adalah n-2, yakni 75-2
= 73. Jika taraf signifikansi (a) ditetapkan 0,10 (10%) dan pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji dua pihak atau arah, maka hargat tabel diperoleh 1,671.
Berdasarkan harga t hitung dan harga t tabel tersebut, maka t hitung > t tabel
(2,985 > 1,671), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berdarkan dengan

ketentuan sebagai berikut:

» Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak

» Jikat hitung < t tabel, maka Ha ditolak

Dari ketentuan tersebut, dapat diperoleh pengertian koefisien regresi perseps
Perangkat Desa mengenai tanah bengkok signifikan. Akan tetapi, signifikanasi
tersebut mempunyai nilai yang rendah sesuai dengan interpretasi koefisien yang

menyatakan nilal korelasi 0,330 termasuk pada kategori rendah.

Tabe 4.16
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .330% .109 .097 1.01957 1.813
a. Predictors: (Constant), Persepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok

b. Dependent Variable: Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo

tahun 2015

Pada tabel Model Summary di atas, hasil R Square adalah 0,109, angka
tersebut diperoleh dari hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, yakni

0,330 x 0,330 = 0,109. R Squere bisa disebut juga dengan koefisien determinas
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yang mempunyai arti 10,9% variabel kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 dipengaruhi oleh persepsi Perangkat Desa
mengenai tanah bengkok sisanya 89,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun
factor lain tersebut yaitu Perangkat Desa tidak menghiraukan tanah bengkok
tersebut mrnjadi hak siapa, Perangkat Desa lebih focus pada kinerjanya. Hal ini
bisa dibuktikan dengan hasil angket pada no 7 “ Saya selalu memberikan kineja
yang maksimal agar dapat dicontoh oleh Perangkat Desa yang lainnya” untuk
pernyataan sangat setuju sebanyak 6 responden dan untuk pernyataan setuju 69
responden, sedangkan untuk pernyataan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak

ada satupun responden.



